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ABSTRAK

Santoso, Lutfi Budi. 2025, Revitalisasi Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia
Perspektif Mohammad Nejatullah Siddiqi, Skripsi, Program Studi
Perbankan Syariah, Fakultas Syariah Universitas KH. Abdul Chalim
Mojokerto. Pembimbing: Muhlisuddin, S.E.I., M.E

Kata Kunci : Kinerja Perbankan Syariah, Revitalisasi, Mohammad Nejatullah,
Siddiqi, Market share, Fraud.

Perbankan syariah di Indonesia menunjukkan peningkatan aset dan
pembiayaan dalam satu dekade terakhir. Namun, perkembangan tersebut masih
menghadapi tantangan serius seperti market share yang stagnan, tingginya angka
fraud, serta rendahnya profitabilitas. Kondisi ini menuntut adanya strategi
revitalisasi agar perbankan syariah dapat lebih optimal dalam mendukung sistem
keuangan nasional.

Penelitian ini bertujuan untuk merevitalisasi kinerja perbankan syariah di
Indonesia dengan menggunakan perspektif Mohammad Nejatullah Siddiqi. Secara
lebih rinci, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gagasan utama Siddiqi
tentang perbankan tanpa bunga dan keadilan ekonomi, mengkaji relevansinya
terhadap permasalahan aktual perbankan syariah di Indonesia, mengeksplorasi
peran negara dan regulasi dalam mendukung sistem bagi hasil yang adil, serta
merumuskan strategi revitalisasi yang mampu memperkuat fondasi nilai, etika, dan
prinsip keadilan dalam praktik perbankan syariah kontemporer.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
studi pustaka (library research). Analisis dilakukan terhadap karya-karya utama
Mohammad Nejatullah Siddiqi, antara lain Banking Without Interest (1983), Issues
in Islamic Banking (1984), dan Role of the State in the Economy (1996). Selain itu,
penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder berupa laporan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), statistik perbankan syariah, serta hasil penelitian terdahulu. Data
dianalisis dengan pendekatan sosiohistoris untuk memahami kontribusi filosofis
dan aplikatif dari gagasan Siddiqi terhadap revitalisasi perbankan syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa revitalisasi perbankan syariah di
Indonesia melalui pemikiran Mohammad Nejatullah Siddiqi dapat menjawab
permasalahan seperti stagnasi market share, rendahnya profitabilitas, dan
meningkatnya fraud. Dalam aspek market share, Siddiqi mendorong literasi
keuangan syariah dan penguatan produk sesuai kebutuhan riil masyarakat.
Profitabilitas ditingkatkan dengan memperkuat peran negara dalam kebijakan fiskal
dan regulasi yang mendukung sistem bagi hasil yang adil. Sementara itu,
penanganan fraud diarahkan pada reformasi tata kelola dan penguatan etika bisnis
berbasis nilai Islam. Dengan demikian, revitalisasi perbankan syariah tidak hanya
berfokus pada aspek teknis dan keuntungan, tetapi juga menekankan nilai, etika,
dan keadilan, sehingga memberikan arah baru yang lebih integratif dan
berkelanjutan.
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Sharia banking in Indonesia has shown an increase in assets and financing
in the last decade. However, this development still faces serious challenges such as
stagnant market share, high rates of fraud, and low profitability. This condition
demands a revitalization strategy so that sharia banking can be more optimal in
supporting the national financial system.

This research aims to revitalize the performance of sharia banking in
Indonesia using the perspective of Mohammad Nejatullah Siddigi. In more detail,
this research aims to analyze Siddiqi's main ideas about interest-free banking and
economic justice, examine its relevance to actual problems of sharia banking in
Indonesia, explore the role of the state and regulations in supporting a fair profit
sharing system, and formulate a revitalization strategy that is able to strengthen the
foundation of values, ethics and principles of justice in contemporary sharia
banking practices.

The research method used is qualitative with a library research approach.
Analysis was carried out on Mohammad Nejatullah Siddiqi's main works, including
Banking Without Interest (1983), Issues in Islamic Banking (1984), and Role of the
State in the Economy (1996). Apart from that, this research also utilizes secondary
data in the form of Financial Services Authority (OJK) reports, sharia banking
statistics, as well as the results of previous research. Data were analyzed using a
sociohistorical approach to understand the philosophical and applicable
contribution of Siddiqi's ideas to the revitalization of sharia banking.

The research results show that the revitalization of sharia banking in
Indonesia through the thinking of Mohammad Nejatullah Siddiqi can answer
problems such as market share stagnation, low profitability and increasing fraud.
In the market share aspect, Siddiqi encourages sharia financial literacy and
strengthens products according to people's real needs. Profitability is increased by
strengthening the state's role in fiscal and regulatory policies that support a fair
profit sharing system. Meanwhile, handling fraud is directed at governance reform
and strengthening business ethics based on Islamic values. Thus, the revitalization
of sharia banking does not only focus on technical aspects and profits, but also
emphasizes values, ethics and justice, thereby providing a new, more integrative
and sustainable direction.
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